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ABSTRACT 

Latar Belakang: Lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia (3,6% 

dari populasi) menderita kecemasan. Di Indonesia prevalensi 

gangguan emosional pada penduduk berusia 15 tahun ke atas, 

meningkat dari 6% di tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun 2018. 

Prevalensi penderita depresi di tahun 2018 sebesar 6,1%. Kecemasan 

dipicu oleh hal yang tidak diketahui dan menyertai semua pengalaman 

baru, seperti masuk sekolah, memulai pekerjaan baru atau melahirkan 

anak. Kecemasan merupakan suatu perasaan subjektif mengenai 

ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dari 

ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa 

aman. Terapi yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat 

ansietas dan depresi adalah paket terapi psikoedukasi dan terapi 

guided imagery. 

Tujuan: Untuk memberikan edukasi paket terapi psikoedukasi 

keluarga dan terapi guided imagery dalam menurunkan tingkat 

ansietas 

Metode: Pengabdian masyarakat dikemas dalam bentuk Webinar 

online yang diselenggarakan pada hari Sabtu, 16 April 2022 Pkl. 

11.00 – 12.00 WIB. Pelaksanaan diberikan dalam bentuk ceramah dan 

pemutaran video. Kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari tiga 

tahap, meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.  

Hasil: Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah Kemampuan 

keluarga untuk mengatasi kecemasan meningkat setelah pemberian 

materi. Keluarga teredukasi mengenai cara mengatasi kecemasan 

dengan psikoedukasi dan guided imagery. 

Kesimpulan: Terapi psikoedukasi dan guided imagery dapat 

diberikan pada keluarga untuk menurunkan tingkat ansietas. 

 

Kata kunci: ansietas, guided imagery, psikoedukasi 

Pendahuluan 

Lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia (3,6% dari populasi) menderita kecemasan.1 Di 

Indonesia prevalensi gangguan emosional pada penduduk berusia 15 tahun ke atas, meningkat dari 

6% di tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun 2018. Prevalensi penderita depresi di tahun 2018 sebesar 

6,1%.2 Menurut Stuart dan Sundeen (2016) kecemasan adalah keadaan emosi tanpa objek tertentu. 

Kecemasan dipicu oleh hal yang tidak diketahui dan menyertai semua pengalaman baru, seperti 

masuk sekolah, memulai pekerjaan baru atau melahirkan anak.3,4 Kecemasan merupakan suatu 

perasaan subjektif mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dari 

ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman.5,6 
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Keberadaan keluarga dapat memperkuat setiap individu, memperbesar penghargaan 

terhadap diri sendiri, mempunyai potensi sebagai strategi pencegahan utama bagi seluruh keluarga 

dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari serta mempunyai relevansi dalam masyarakat 

yang berada dalam lingkungan yang penuh tekanan.7,8,9 

Terapi yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat ansietas dan depresi adalah paket 

terapi psikoedukasi dan terapi guided imagery.10 Psikoedukasi adalah suatu tindakan yang 

diberikan kepada individu dan keluarga untuk memperkuat strategi koping atau suatu cara khusus 

dalam menangani kesulitan perubahan mental.11,12 Dalam psikoedukasi terjadi proses sosialisasi 

dan pertukaran pendapat bagi pasien dan tenaga profesional sehingga berkontribusi dalam 

destigmatisasi gangguan psikologis yang beresiko untuk menghambat pengobatan.13 Psikoedukasi 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, dan menurunkan tingkat ansietas serta meningkatkan 

mekanisme koping adaptif keluarga.14 

Guided imagery adalah relaksasi dengan cara membayangkan sesuatu hal seperti lokasi, 

seseorang atau suatu kejadian yang membahagiakan yang membuat perasaan serta pikiran rileks, 

tenang dan senang.15,16 Berdasarkan latar belakang diatas, maka kami melakukan pengabdian 

masyarakat ini dengan tujuan untuk memberikan edukasi paket terapi psikoedukasi keluarga dan 

terapi guided imagery dalam menurunkan tingkat ansietas. 

Metode 

Pengabdian masyarakat dikemas dalam bentuk Webinar online yang diselenggarakan pada 

hari Sabtu, 16 April 2022 Pkl. 11.00 – 12.00 WIB. Pelaksanaan diberikan dalam bentuk ceramah 

dan pemutaran video. Peserta sebanyak 22 orang yang terdiri dari praktisi kesehatan dan 

masyarakat umum. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari tiga tahap, meliputi tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan kelompok pengabdian masyarakat 

melakukan survei kelompok target, pembuatan proposal, pembuatan materi dan teknik pemberian 

materi, serta persiapan saran dan prasarana. Tahap pelaksanaan dilakukan selama 1 hari pada hari 

Sabtu, 16 April 2022 Pkl. 11.00 – 12.00 WIB. Serta tahap evaluasi meliputi penilaian hasil 

kegiatan. Berikut uraiaannya : 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan kegiatan ini dilaksanakan sejak tanggal 21 Maret 2022 meliputi survei 

kelompok target, pembuatan proposal, pembuatan materi dan teknik pemberian materi, serta 

persiapan saran dan prasarana. 

a. Survei Kelompok Target 

Untuk tahap pertama mendapatkan informasi masalah yang dihadapi orang tua dalam 

pengambilan keputusan tentang pendidikaan yang akan diberikan untuk anak dalam masa 

transisi, dilakukan survey sederhana dengan menggunakan Fear of Covid-19 Scale untuk 

mengetahui tingkat kecemasan orang tua sebelum dilakukannya webminar. 
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b. Pembuatan Proposal 

Setelah dilakukan survey dan wawancara terhadap orang tua siswa baru tim menyusun 

proposal pengajuan webinar sesuai dengan bimbingan penanggung jawab webinar. 

c. Pembuatan Materi dan Teknik Pemberian Materi 

Materi yang disajikan pada webinar diperoleh melalui bebagai sumber diantaranya google 

scholar dan referensi lainnya yang berkaitan dengan materi webinar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada pelaksanaan yang paling penting dalam program ini memberikan pengetahuan 

kepada Orang Tua siswa baru bagaimana  mengetahui tingkat kecemasan dalam masa transisi 

dan cara mengatasinya dengan terapi psikoedukasi dan guided imagery. Pemberian materi 

berupa webinar online melalui zoom meeting. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Kegiatan akhir dari webinar peserta dianjurkan untuk mengisi kuesioner evaluasi yang 

disediakan dalam mengikuti webinar, hal ini untuk evaluasi kegiatan agar lebih baik untuk yang 

akan datang. 

Kesimpulan 

Dari keseluruhan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang kami laksanakan maka dapat 

kami simpulkan bahwa kegiatan ini antara lain: 

1. Terapi psikoedukasi dan guided imagery dapat diberikan pada keluarga untuk menurunkan 

tingkat ansietas 

2. Kemampuan keluarga untuk mengatasi kecemasan meningkat setelah pemberian materi 

3. Keluarga teredukasi mengenai cara mengatasi kecemasan 
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4. Keluarga teredukasi cara mengatasi kecemasan dengan psikoedukasi 

5. Keluarga teredukasi mengenai cara mengatasi kecemasan dengan guided imagery. 
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